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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Sejak perekonomian Tiongkok memegang peranan penting dalam pasar 

dunia, banyak negara berlomba-lomba mengadakan kerjasama dengan Tiongkok, 

akibatnya peminat bahasa Mandarin di berbagai negara meningkat, termasuk di 

Indonesia. Sejak sekitar tahun 2010, Indonesia merupakan salah satu negara yang 

menjadi target Tiongkok dalam berinvestasi, semakin banyak tenaga kerja 

berbahasa Mandarin, semakin banyak investor dari Tiongkok yang menanamkan 

modalnya, dan semakin banyak perusahaan dan pabrik asal Tiongkok yang berdiri 

di Indonesia (Kemnaker, 2019). Tak hanya itu, vendor asal Tiongkok juga mulai 

bekerjasama dengan pemerintah untuk membangun infrastruktur negara, seperti 

MRT, kereta cepat Jakarta-Bandung (CNBC Indonesia, 2019), pembangkit listrik, 

bahkan rencana pembangunan ibu kota baru (CNN Indonesia, 2020). Hal ini 

menyebabkan banyak perusahaan dalam negeri kini mencantumkan keahlian 

berbahasa Mandarin sebagai salah satu syarat utama ataupun nilai tambah bagi 

pelamar kerja.  

Menjawab permintaan dari dunia kerja, saat ini banyak sekolah, baik swasta 

maupun negeri, telah menetapkan Bahasa Mandarin sebagai salah satu pelajaran 

tambahan wajib, mulai dari tingkat dasar (SD), tingkat menengah (SMP), bahkan 

tingkat atas (SMA). SMP XYZ pun telah menetapkan bahasa Mandarin sebagai 

pelajaran tambahan wajib. Ini selaras dengan pernyataan Departemen Pendidikan 

Nasional tahun 2003 terkait fungsi bahasa Mandarin di Indonesia, yaitu sebagai alat 

yang memperlengkapi siswa untuk siap berpartisipasi dalam pembangunan nasional. 
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Dengan kata lain, pemerintah juga turut mendukung diadakannya pembelajaran 

bahasa Mandarin dengan fungsi dan kedudukan yang setara dengan bahasa asing 

lainnya seperti bahasa Inggris, Jerman, Belanda, dan sebagainya (Sutami 2016, 

215). 

Meskipun pemerintah mendukung dilaksanakannya pembelajaran bahasa 

Mandarin di sekolah, tetapi kurikulum nasional untuk mata pelajaran bahasa 

Mandarin tingkat SMP belum tersedia. Karena itu, sekolah jenjang SMP, termasuk 

SMP XYZ belum memiliki acuan yang pasti dalam melaksanakan pembelajaran 

Mandarin. Selain itu, SMP XYZ juga belum menyusun kurikulum internal untuk 

pelajaran bahasa Mandarin dan belum menentukan buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran. Akibatnya, buku ajar ditentukan oleh guru pengajar, yang akhirnya 

mayoritas memilih menggunakan buku ajar terbitan luar negeri. 

Di Indonesia banyak guru Mandarin menggunakan materi pelajaran dari 

buku-buku terbitan luar negeri, seperti Tiongkok, Taiwan, dan Singapura secara 

langsung (Prasetyaningtyas dkk 2020, 277). Kualitas buku-buku ini telah diakui 

sangat baik karena disusun oleh para pengajar yang telah berpengalaman dalam 

mengajarkan bahasa Mandarin kepada orang asing, namun beberapa materi dalam 

buku-buku tersebut kurang relevan dengan karakteristik pembelajar di Indonesia, 

khususnya siswa di SMP XYZ, di mana siswa mayoritas tidak tinggal di tengah 

lingkungan yang berbahasa Mandarin secara aktif. Salah satu contoh materi yang 

kurang relevan terdapat pada buku yang mengajarkan topik “Memperkenalkan Diri” 

yang disertai dengan menanyakan asal negara siswa. Bagi siswa yang belajar di luar 

negeri dan dalam lingkungan belajar dengan pembelajar yang berasal dari beberapa 

negara berbeda, pertanyaan tersebut relevan dan sangat berguna, namun tidak 
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demikian bagi siswa di SMP XYZ yang merupakan sekolah nasional di mana siswa 

dalam satu kelas berasal dari satu negara yang sama. Selain itu, tingkat kemampuan 

dasar bahasa Mandarin siswa dalam satu kelas berbeda-beda, sebagian siswa belum 

memiliki dasar yang baik atau belum pernah belajar Mandarin sebelumnya, 

sementara sebagian siswa lain sudah memiliki dasar berbahasa Mandarin yang 

cukup baik, dan beberapa siswa telah mahir menggunakan bahasa Mandarin dalam 

komunikasi sehari-hari.  

Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan sebuah buku ajar sebagai bahan 

ajar untuk pelajaran bahasa Mandarin dasar kelas VII di SMP XYZ, berjudul 

“Gemar Berbahasa Mandarin”, yang disusun untuk mengajarkan dasar-dasar 

bahasa Mandarin kepada siswa Indonesia yang belum pernah mempelajari bahasa 

Mandarin atau mungkin sudah pernah namun belum memiliki kemampuan dasar 

(entry skill) yang kokoh. “Gemar Belajar Mandarin” tersusun dari materi-materi 

dasar dan praktikal, yaitu Hanyu Pinyin (pelafalan bahasa Mandarin), penulisan 

huruf Mandarin serta tema-tema yang relevan dengan keseharian siswa, seperti 

memperkenalkan diri dan keluarga, lingkungan kelas dan sekolah, penulisan waktu 

dan tanggal, interaksi saat makan, dan menuliskan kegiatan sehari-hari. Materi 

dalam buku ajar ini dikemas dalam bentuk percakapan interaktif dengan 

penambahan karakter pada buku yang menarik, membuat siswa merasa memiliki 

teman belajar yang mendorongnya untuk turut berinteraksi dalam percakapan 

dengan karakter. Selain itu, materi, latihan dan aktivitas yang terkandung di dalam 

buku ajar ini dirancang untuk diterapkan dalam pembelajaran individual, 

memungkinkan siswa untuk menentukan sendiri kegiatan pembelajarannya sesuai 

dengan kemampuan dan kecepatan serta cara belajarnya, namun di saat bersamaan 
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siswa tetap belajar di bawah bimbingan dan pengawasan guru, sehingga 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan dirinya secara maksimal.  

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap pembelajaran mandarin yang 

dilakukan di SMP XYZ, ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Sekolah belum menyusun kurikulum pelajaran bahasa Mandarin untuk 

dijadikan pedoman setiap tingkat di unit SMP, dan belum menentukan buku 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran sehingga materi dan buku ajar 

ditentukan oleh masing-masing guru. 

2. Perbedaan tingkat kemampuan dasar bahasa Mandarin siswa dalam satu kelas 

cukup signifikan, beberapa siswa belum pernah mendapat pelajaran Mandarin, 

sebagian siswa tidak memiliki kemampuan dasar yang cukup kuat, dan 

sebagian siswa yang lain sudah dapat memahami teks, mendengar, dan 

berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin dengan baik. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran dalam kelas seringkali hanya memenuhi 

kebutuhan sebagian siswa, sementara sebagian siswa yang lainnya cenderung 

terabaikan.  

3. Buku ajar bahasa Mandarin yang tersedia dan digunakan saat ini hanya 

memenuhi kebutuhan sebagian siswa dengan tingkat kemampuan tertentu, 

sehingga banyak siswa merasa kurang puas dengan buku ajar yang digunakan 

saat ini. Faktor lain yang menyebabkan siswa kurang puas adalah informasi 

yang sedikit dan terbatas, kurang membuka wawasan siswa, khususnya terkait 

budaya Tionghoa. 
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1.3 BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas dan beberapa 

masalah yang diidentifikasi, maka permasalahan yang dibahas pada penelitian ini 

dibatasi pada belum tersedianya buku ajar yang memenuhi kebutuhan pembelajaran 

dasar-dasar berbahasa Mandarin siswa baik pada tingkat pemula, menengah, 

maupun atas, dengan tetap mengacu pada tujuan pembelajaran bahasa Mandarin 

yang telah ditetapkan sekolah. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka 

penelitian ini berfokus pada pengembangan buku ajar bahasa Mandarin dasar, yaitu 

bahan ajar yang berisi materi-materi dasar yang sederhana, relevan dengan 

keseharian, namun dengan pembahasan yang cukup mendalam disertai dengan 

pengetahuan-pengetahuan budaya Tionghoa yang selaras dengan tema 

pembelajaran, sehingga cocok untuk dipelajari siswa tingkat pemula atau yang 

belum pernah mempelajari bahasa Mandarin sebelumnya, dengan tetap memenuhi 

kebutuhan siswa tingkat menengah dan atas. Untuk mengatasi perbedaan tingkat 

kemampuan dasar siswa dalam satu kelas, buku ajar digunakan dalam pembelajaran 

dengan penerapan pembelajaran individual dalam kelas selama tahap uji coba 

produk, sehingga masing-masing siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan 

kemampuannya sendiri dalam batas waktu yang telah ditentukan.  

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa produk yang perlu dikembangkan untuk menutup kesenjangan yang 

timbul dalam pembelajaran bahasa Mandarin di kelas VII SMP XYZ?  

2. Bagaimana kriteria produk yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan di SMP 

XYZ? 
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3. Bagaimana teknik pengujian dan evaluasi produk yang dikembangkan untuk 

memperoleh kepastian bahwa produk layak digunakan? 

4. Bagaimana teknik penerapan strategi pembelajaran individual yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan produk secara maksimal? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan buku ajar yang dapat menutup kesenjangan yang timbul dalam 

pembelajaran bahasa Mandarin di kelas VII SMP XYZ. 

2. Menyusun buku ajar sesuai dengan hasil analisis kebutuhan di SMP XYZ.  

3. Menguji dan mengevaluasi buku ajar yang dikembangkan untuk memperoleh 

kepastian bahwa buku ajar layak digunakan. 

4. Menentukan teknik penerapan strategi pembelajaran individual yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan buku ajar secara maksimal. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat teoretis dan praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi sekolah, sebagai referensi atau dasar penyusunan kurikulum 

pelajaran bahasa Mandarin di SMP XYZ. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai dasar untuk mengembangkan bahan ajar 

bahasa Mandarin tingkat menengah dan atas dengan karakteristik target 

pembelajar yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi guru, sebagai referensi atau salah satu pilihan bahan ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Mandarin dasar. 
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang tersusun dari beberapa sub bab. 

Setiap sub bab berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah penelitian, teori-

teori yang mendasari, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan 

dari penelitian ini. 

Bab I mengemukakan latar belakang dilakukannya penelitian dan 

pengembangan, yang kemudian diikuti dengan identifikasi masalah, rumusan 

masalah, pemaparan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Masalah yang 

diangkat dalam penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada analisis 

kebutuhan di SMP XYZ. 

Bab II memaparkan teori-teori yang melandasi penelitian dan 

pengembangan, yakni teori yang berhubungan dengan pengembangan produk 

berupa buku ajar bahasa Mandarin dasar. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain terkait dengan penelitian dan pengembangan, termasuk model 

pengembangan dan tujuannya, buku ajar dan karakteristiknya, fungsi dan peran 

buku ajar, serta prinsip penulisannya. Selain itu, teori mengenai bahasa Mandarin 

dasar dan pembelajaran bahasa Mandarin juga turut dipaparkan. Teori mengenai 

pembelajaran individual, teknik pelaksanaannya, juga karakteristik anak usia 

remaja yang dibahas dari sisi perkembangan kognitif, emosional, dan bahasa anak 

juga dijadikan landasan mengingat target produk pengembangan adalah anak usia 

remaja. 

Bab III menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan. Tahap-tahap pengembangan mengikuti prosedur pengembangan 

model ADDIE, yang dimulai dari tahap analisis, perancangan, pengembangan, 
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implementasi, dan evaluasi. Pada bab ini juga dipaparkan informasi terkait 

pelaksaan penelitian, antara lain lokasi penelitian, subjek uji coba, teknik dan 

instrument pengumpulan data, teknik analisis data, desain uji coba produk serta 

metode evaluasi produk. 

Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pengembangan. Hasil dipaparkan 

per tahap pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk. 

Hasil analisis, implementasi, dan evaluasi berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif dipaparkan secara deskriptif, sedangkan data kuantitatif dipaparkan 

menggunakan tabel berisi perhitungan skor yang kemudian divisualisasikan 

menggunakan diagram batang. Sementara itu, hasil perancangan dan 

pengembangan berupa rumusan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran dipaparkan dalam bentuk tabel. 

Bab V menyimpulkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan. 

Kesimpulan berisi jawaban-jawaban atas rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Selain itu, pada bab ini juga memaparkan saran penelitian serta 

diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut.   

  


